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SUMMARY

EZWIN JANUAR. Influence Concentration and Timing of Liquid Fertilizer
pplyed Growth of Papaya (Carica Papaya. L). (Supervised by RATNA A.
yVIRALAGA and ASTUTI KURNIANINGSIH).

The objective of this research was to get the best concentration and timing liquid
'7:'ganic fertliizer applyed to the growth of papaya.

This research was conducted at the in Sukasari Village, Talang Kelapa District,
hlembang, South Sumatera from March to June 2011.

The method used was Randomized Block Design that was factorial arranged with
vo factors treatment. The first factor is liquid organic fertliizer’s consentration with three
eatments and second factor is liquid fertilizing time with three treatments, repeated in
ree times, in order to get 81 samples. First factor (P) is liquid organic fertilizer’s
onsentration : P1= 100%, P2= 50%, P3= 25%. Second factor (W) is liquid fertilizing
me: W1= every 30 days, W2= every 20 days, W3=every 10 days.

The result of reseach indicated that the combination of liquid organic fertilizer’s
,‘Jncentration 100% and applyed timing of interval 10 days (P1W3) give the good result on
Pmber of leaves, and number of flower. Interaction between fertilizer’s concentration

1d timing liquid fertilizing applyed had not yet influence the variable of papaya growth.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pepaya merupakan salah satu jenis komoditas buah yang memiliki berbagai
fungsi dan manfaat. Sebagai buah segar, pepaya banyak dipilih konsumen karena
memiliki kandungan nutrisi yang baik selain harganya yang relatif terjangkau
dibandingkan buah lainnya. Buah pepaya telah lama dimanfaatkan sebagai bahan
makanan. Buah matangnya sangat digemari sebagai buah meja dan sering
dihidangkan sebagai buah pencuci mulut karena cita rasanya yang enak, relatif
tingginya kandungan nutrisi dan vitamin, serta fungsinya dalam melancarkan
pencernaan. Getah pepaya dapat dimanfaatkan dalam industri farmasi, kosmetik
maupun pelunak daging (Rukmana, 1995).

Pepaya Indonesia menempati urutan kelima dalam produksi dunia. Besarnya
produksi pepaya di Indonesia karena pepaya mempunyai beberapa keistimewaan
dibandingkan dengan tanaman buah-buahan lainnya, yaitu mudah dibudidayakan,
cepat bereproduksi, buahnya tersedia sepanjang tahun, dan tidak memerlukan lahan
luas sehingga dapat di tanam diperkarangan rumah. Buah papaya juga mempunyai
banyak keistimewaan di mata konsumen, sehinga saat ini permintaan papaya segar
untuk pasar Jakarta saja mencapai 100 ton/hari (RUSNAS, 2004).

Permasalahan yang dihadapi dalam pengembangan pepaya adalah
produktivitas pepaya yang ada saat ini yang masih rendah (30-40 kg/pohon), varietas
unggul yang ada kebanyakan buahnya berukuran terlalu besar (+1.5-5 kg). Varietas
unggul yang bersifat genjah dan berpohon pendek masih jarang, kadar kemanisan

buah masih rendah, dan belum ada pembakuan varietas, benih tidak berupa galur



murni, kebenaran nama varietas tidak terjamin, serta vigor juga tidak selalu tinggi.
Kemampuan adaptasi tanaman pepaya terhadap cekaman kekeringan ataupun
genangan juga merupakan kendala yang masih harus dihadapi, karena dapat
mengakibatkan adanya “skip” pada beberapa buku sehingga tidak berbuah.
Penurunan produktivitas ini disebabkan oleh banyak faktor antara lain; kekeringan,
perubahan iklim, serangan hama dan penyakit (RUSNAS, 2002)

Banyaknya permintaan pepaya di pasaran menyebabkan perlu adanya upaya
peningkatan hasil dengan beberapa faktor pendukung, yaitu teknologi budidaya yang
lebih sempurna. Teknologi budidaya tanaman yang paling perlu dilakukan antara lain
dengan penggunaan pupuk organik dalam jumlah yang tepat, karena pupuk organik
memiliki peranan dalam memperbaiki sifat-sifat tanah sesuai dengan kebutuhan
tanaman (Hakim et al., 1986).

Salah satu tindakan perawatan tanaman yang berpengaruh besar terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman adalah pemupukan. Pemupukan bertujuan untuk
menambah ketersediaan unsur hara didalam tanah terutama agar tanaman dapat
menyerapnya sesuai dengan kebutuhan. Pemupukan dapat meningkatkan
produktivitas tanaman. Pemberian pupuk pada tanaman harus memperhatikan
beberapa hal yang menjadi kunci keefektifan pemberian pupuk, di antaranya daya
serap akar tanaman, cara pemberian dan penempatan pupuk, waktu pemberian, serta
jenis dan dosis pupuk (Fauzi et al., 2002).

Pupuk organik cair merupakan salah satu jenis pupuk yang banyak beredar di
pasaran. Pupuk organik cair kebanyakan diaplikasikan melalui daun atau disebut
sebagai pupuk cair foliar yang mengandung unsur hara makro dan mikro esensial (N,

P, K, S, Ca, Mg, B, Mo, Cu, Fe, Mn, dan bahan organik). Pupuk organik cair



mempunyai beberapa manfaat diantaranya dapat mendorong dan meningkatkan
pembentukan klorofil daun dan pembentukan bintil akar pada tanaman leguminosae
sehingga meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman dan penyerapan nitrogen
dari udara, dapat meningkatkan vigor tanaman sehingga tanaman menjadi kokoh dan
kuat, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap kekeringan, cekaman cuaca dan
serangan patogen penyebab penyakit, merangsang pertumbuhan cabang produksi,
serta meningkatkan pembentukan bunga dan bakal buah, serta mengurangi gugurnya
daun, bunga dan bakal buah (Herianto, 1991).

Pupuk fermentasi cair biofitalik terbuat dari ekstrak kompos pengendali
penyakit dan pemacu tumbuh tanaman semusim dan tahunan. Bereaksi dengan cara
induksi resistensi dan mempercepat penyembuhan luka. Pemberian pupuk organik
cair harus memperhatikan konsentrasi atau dosis yang diaplikasikan terhadap
tanaman. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair
melalui daun memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman yang lebih baik dari pada
pemberian melalui tanah (Hanolo, 1997).

Hasil penelitian Rahmi dan Jumiati (2007), menunjukkan bahwa pemberian
pupuk organik cair Super ACI dengan konsentrasi 0,71 ml/1 air (k1), 1,43ml/1 (k2)
dan 2,15 ml/1 air (k3) berbeda tidak nyata dibandingkan dengan tanpa pupuk Super
ACI (k0), bahkan dengan pemberian 2,15 ml/1 air (k3) cenderung menurunkan
pertumbuhan tinggi tanaman dan komponen tongkol yang dihasilkan. Hal ini
disebabkan karena konsentrasi pupuk organik Super ACI yang diberikan tidak sesuai
dengan tuntutan tanaman (terlalu rendah atau terlalu pekat), sehingga tidak

memberikan pengaruh yang nyata terhadap tanaman jagung manis.



Menurut Lingga dan Marsono (2001), Pemberian pupuk organik cair selain
harus memperhatikan dosisnya juga harus memperhatikan selang waktu pemberian
pupuk. Selang waktu pemberian pupuk organik dapat dilakukan 10 hari sekali.

Belum ada kepastian terhadap konsentrasi dan selang waktu pemberian pupuk
organik cair yang dapat memberikan hasil yang optimal dalam pertumbuhan tanaman
pepaya. Dari uraian diatas, perlu dilakukan penelitian untuk mendapatkan
konsentrasi dan selang waktu yang tepat dalam pemberian pupuk cair organik untuk

mendapatkan hasil pertumbuhan tanaman pepaya yang optimal.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan konsentrasi pupuk organik cair
dan selang waktu pemberian pupuk organik cair yang terbaik terhadap pertumbuhan

tanaman pepaya.

C. Hipotesis

1. Diduga ada interaksi antara konsentrasi dan selang waktu pemberian
pupuk organik cair terhadap pertumbuhan tanaman pepaya.
2. Diduga pemberian pupuk organik cair dengan takaran 50% yang

dilakukan 10 hari sekali akan memberikan pertumbuhan yang baik.
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